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This study aims to analyze and plan a strategy that will be used in response to the risk on the project. 
The data is taken through a case study on oil palm companies Mustika by distributing questionnaires. The 
questionnaire contains questions regarding the possible risk variables occur in a project. The population in this 
study are the parties involved in the project owner, consultants and contractors. In data processing, trend 
assessment method is used the maximum (maximum likelihood). This method will provide a procedure for a 
lowering of the point estimator parameters directly to obtain the value of risk. The results of the data processing 
will be determined using a risk response strategy formulation profiling (risk mapping). Risk variables and then 
diklasterkan then plotted into the diagram radar to determine the risk classification variables that have the 
highest percentage of the value of risk. The results of the analysis of data obtained risk variables that have the 
greatest risk is the delay value of the third party with a value of 7.22% of risk and risk variable that has the 
smallest value risk is the risk of lawsuits with a value of 0.42% to the response of each risk is risk Avoidance 
and risk Retention and Internal cluster (non-technical) that have the highest risk level with the risk value 
reaches 52.33%. 
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PENDAHULUAN 
Pelaksanaan pembangunan konstruk-
si khususnya bangunan-bangungan yang 
diperuntukkan untuk industri memiliki 
berbagai aspek yang penting agar diper-
timbangkan. Banyaknya aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam proyek bangunan 
industri mengakibatkan seringnya muncul 
ketidakpastian pengambilan keputusan 
yang menyebabkan resiko. Resiko terjadi 
dalam bentuk kejadian yang tidak diharap-
kan dan tidak dapat diprediksi, jadi hanya 
boleh diambil bilamana potensi manfaat 
dan kemungkinan keberhasilannya lebih 
besar daripada biaya yang diperlukan 
untuk menutupi kegagalan yang mungkin 
terjadi. Walaupun demikian para pelaksana 
proyek harus berusaha agar ketidakpastian 
itu dapat diperkecil dan diantisipasi 
dengan melakukan beberapa tindakan al-
ternatif untuk menghadapi resiko itu, 
dengan kata lain suatu resiko harus dima-
najemen dengan baik agar efektifitas 
perusahaan tidak terganggu. 
Proses menganalisa kemungkinan re-
siko dapat menggunakan sebuah pende-
katan yang disebut "manajemen resiko", 
yang merupakan suatu pendekatan yang 
logis dan sistematis untuk mengiden-
tifikasi, menganalisa, dan menangani resi-
ko yang terjadi dengan dengan tujuan 
untuk menetapkan pengaruhnya dan 
mengembangkan respon manajemen yang 
tepat. 
 
APLIKASI MANAJEMEN RESIKO 
DALAM SETIAP TAHAPAN 
PROYEK KONSTRUKSI 
Pada manajemen proyek yang paling 
berpengaruh dari resiko adalah kegagalan 
mempertahankan biaya, waktu dan men-
capai kualitas serta keselamatan kerja. 
Kegagalan ini sering diakibatkan oleh 
karena resiko yang tidak diantisipasi. 
Resiko dalam pengertian umum di 
masyarakat dapat diartikan sebagai 
terjadinya hal-hal yang merupakan 
dampak (negatif) dari suatu aktifitas atau 
tindakan dan  selalu  merugikan. Beberapa 
pakar dan penulis memberikan pengertian 
yang berbeda-beda mengenai kata resiko. 
Resiko merupakan variasi dalam hal-hal 
yang mungkin terjadi secara alami di 
dalam suatu situasi. Tidak akan ada yang 
dapat mengetahui kapan resiko akan 
terjadi. Karena itu resiko dapat diartikan 
pula sebagai probabilitas kejadian yang 
muncul selama satu periode waktu (Royal 
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society, 1991). Dari pandangan tersebut 
maka resiko dapat dikaitkan dengan 
probabilitas karena resiko tidak pernah 
diketahui secara keberadaan dan waktu 
terjadinya. 
Perlu diketahui bahwa resiko selalu 
ada dalam semua tahapan proyek kon-
struksi yaitu: 
1. tahapan perencanaan (planning) 
2. Perancangan (design) 
3. pelaksanaan (construction) 
4. penyelesaian (Operation and mainte-
nance) 
Manajemen resiko merupakan pen-
dekatan yang efektif untuk menangani 
resiko dalam proyek konstruksi. Manaje-
men resiko merupakan suatu alat yang 
mempunyai tujuan mengidentifikasi sum-
ber resiko dan ketidakpastian, menetapkan 
pengaruhnya dan mengembangkan respon 
manajemen yang tepat. Penaksiran pe-
ngaruh suatu resiko meruapakan masalah 
yang sangat kompleks sehingga harus 
menggunakan pendekatan yang sistematis 
yang terdiri dari 5 langkah, yaitu: 
1. Perencanaan manajemen resiko 
2. Identifikasi resiko 
3. Analisa resiko 
4. Perencanaan penanganan resiko 




Setelah resiko sudah diidentifikasi 
maka langkah selanjutnya yaitu 
menganalisa resiko yang merupakan 
proses penting dalam menghubungkan 
langkah identifikasi resiko dan respon 
resiko. Hanya dengan identifikasi resiko 
belumlah cukup untuk memanajemen 
resiko. Sebelum menganalisa resiko, maka 
pembuat keputusan terlebih dahulu 
memutuskan teknik analisa resiko yang 
akan digunakan. Metode yang digunakan 
disini adalah metode kecenderungan 
maksimum (maximum likelihood). Metode 
kecenderungan maksimum memberikan 
suatu prosedur untuk menurunkan penaksir 
titik dari parameter secara langsung. 
Setelah mengidentifikasi resiko dan 
menganalisa potensi resikonya, maka 
tahapan selanjutnya adalah mengambil 
tindakan dengan respon resiko. Respon 
resiko merupakan langkah terakhir dalam 
manajemen resiko, yaitu rangkaian 
tindakan yang diambil pembuat keputusan 
dalam merespon kehadiran resiko. Salah 
satu metode untuk menentukan strategi 
penyusunan respon resiko dilakukan 
dengan menggunakan profiling atau risk 
maping (Mark s. Dorfman, 2000). Risk 
mapping atau profiling meliputi 
penyusunan resiko dalam matriks, dengan 
dimensi pada salah satu sisinya adalah 
frekuensi kejadian atau kemungkinan 
terjadinya resiko (frequency possibility) 
sebagai absis dan yang satunya lagi adalah 
tingkat besaran dampak yang terjadi 
(severity of Loss) sebagai ordinat. Setiap 
item yang memiliki resiko yang 
koordinatnya adalah (MP,ML), untuk 
mengindikasikan sebuah item dengan 
prioritas resiko terbesar yang terjadi bila 
dibandingkan dengan resiko-resiko yang 
lainnya dalam satu konteks. Risk mapping 
berasal dari analisa mean, kemudian 




Metode penelitian yang diterapkan 
untuk tugas akhir ini berbentuk penelitian 
survey. Penelitian survey yaitu penelitian 
yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 
adalah data dari sampel yang diambil dari 
populasi tersebut. Penelitian survey pada 
umumnya dilakukan untuk mengambil 
suatu generalisasi dari pengamatan yang 
tidak mendalam. Walaupun metode survey 
ini tidak memerlukan kelompok kontrol 
seperti halnya pada metode eksperimen, 
namun generalisasi yang dilakukan bisa 
lebih akurat bila digunaknan sampel yang 
representatif (David Kline: 1980). 
Pengumpulan data merupakan 
langkah mencari dan memperoleh infor-
masi yang dibutuhkan pada penelitian. 
Secara umum pengumpulan data terdiri 
atas dua metode yaitu pengumpulan data 
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objektif dan pengumpulan data subjektif 
dimana data objektif lebih baik dibanding 
dengan data subjektif. Tetapi karena 
kurangnya data objektif yang bias diper-
oleh, maka pengumpulan data lebih sering 
digunakan data subjektif. Data subjektif 
dapat diperoleh secara individu berdasar-
kan keadaan pengetahuan sekarang dan 
pengalaman masa lalu. Data subjektif da-
pat diperoleh dengan mencari informasi 
dari pihak-pihak yang terlibat langsung. 
Pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan beberapa metode antara 
lain: 
1. Library Research (Penelitian Kepus-
takaan) 
2. Field Research (Penelitian lapa-
ngan). 
Penelitian lapangan merupakan 
pengumpulan data secara langsung ke res-
ponden/narasumber yang menjadi objek 
pada penulisan tugas akhir ini. Pada 
pengumpulan data dengan metode peneli-
tian lapangan ini dilakukan dengan bebera-
pa cara yaitu Interview (Wawan-cara) dan 
Kuesioner (Angket). 
Pada proses pengolahan datanya, 
digunakan metode penaksiran kecende-
rungan maksimum (maximum likelihood). 
Metode ini akan memberikan suatu pro-
sedur untuk menurunkan penaksir titik dari 
parameter secara langsung. Setelah semua 
variabel diperoleh maka selanjutnya me-
nentukan nilai resiko. Resiko pada 
dasarnya adalah peristiwa pada tahap 
pelaksanaan konstruksi yang akan mening-
katkan peluang terjadinya kegagalan pe-
laksanaan proyek 
Data-data dari proses pengumpulan 
data sampai pengolahan data, akan 
digunakan dalam menyusun strategi pe-
nanganan resiko atau respon resiko. Meto-
de untuk menentukan strategi penyusunan 
respon resiko dilakukan dengan menggu-
nakan profiling atau risk maping. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Resiko 
Identifikasi resiko secara umum 
adalah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tentang variabel resiko apa saja yang dapat 
berpengaruh dan seberapa besar nilai 
variabel resiko pada proyek outstanding 
pekerjaan di PKS Mustika serta bagaimana 
cara penanganannya. Informasi-informasi 
yang dikumpulkan untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan diatas diperoleh 
melalui wawancara dengan pihak-pihak 
yang terlibat dalam pelaksanaan konstruksi 
yang dituangkan melalui kuesioner, 
dimana penyebarannya diberikan kepada 
pelaksana maupun pengawas lapangan 
sampai kepada staf pelaksana pada proyek 
tersebut. 
Variabel resiko yang terdapat pada 
proyek outstanding pekerjaan di PKS 
Mustika adalah sebagai berikut: 
1. Resiko Eksternal (Tidak dapat 
diprediksi) 
2. Resiko Eksternal (Dapat diprediksi) 
3. Resiko Internal (Non teknis) 
4. Resiko Internal (Teknis) 
5. Resiko Legal 
Penilaian Resiko 
Penilaian resiko yang dilakukan 
berdasarkan pada skala penilaian resiko 
yang diberikan pada kuesioner. Pemberian 
skala pada jawaban responden 
dimaksudkan untuk mempermudah proses 
pengolahan data secara sistematis. Adapun 
nilai rata-rata opini responden untuk skala 
penilaian resiko adalah sebagai berikut: 



















Sering 70% Besar 17.5% 
Sedang 50% Sedang 12.5% 
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Kode Variabel Resiko 
R1 Pergolakan sosial politik 
R2 Perubahan kebijakan pemerintah 
R3 Kondisi perekonomian yang kurang baik 
R4 Masalah penyediaan sumber daya 
R5 
Kurang kerja sama pemilik, kontraktor dan 
konsultan 
R6 Adanya retribusi di luar dugaan 
R7 Ancaman dan bahaya lingkungan 
R8 
Kondisi keuangan proyek (sumber 
dana/ketersediaan dana) 
R9 Waktu pelaksanaan yang kurang tepat 
R10 K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 
R11 Kecurangan, kelalaian dan ketidakjujuran 
R12 Keterlambatan dari pihak ketiga 
R13 Kerusakan alat, properti, fisik proyek 
R14 Penurunan produktifitas pekerja dan alat 
R15 Perbedaan spesifikasi dan gambar 
R16 Adanya Change Order 
R17 Perubahan pada pekerjaan konstruksi 
R18 
Metode konstruksi dan teknologi kurang 
efektif 
R19 Kegagalan struktur 
R20 Ketidaksesuaian pada design 
R21 Quality control yang tidak sesuai 
R22 Kesalahan material di lapangan 
R23 Adanya tuntutan hukum 
R24 Perizinan dan pembebasan lahan 
Perhitungan Nilai Resiko 
Perhitungan nilai resiko dilakukan 
dengan mengaplikasikan metode kecen-
derungan maksimum terhadap kemung-
kinan terjadinya resiko dan besarnya ke-
rugian yang terjadi. Perhitungan tersebut 
dapat dilakukan dengan memasukkan data-
data yang diperoleh dari responden. 
Perhitungan nilai resiko gabungan 
Nilai resiko gabungan digunakan 
untuk memperoleh nilai resiko dari seluruh 
responden yang terlibat dalam proyek. 
Nilai resiko gabungan diperoleh dengan 
menerapkan metode kecenderungan mak-
simum untuk semua responden. 
Tabel 2. Hasil penilaian terhadap besarnya 
nilai resiko gabungan 
Kode 
Kemungkinan 
Terjadinya    
(Possibility) 
Besarnya 







R1 14.89 3.19 0.48 
R2 18.58 3.99 0.74 
R3 34.85 7.80 2.72 
R4 35.47 6.22 2.21 
R5 35.24 5.03 1.77 
R6 31.31 7.60 2.38 
R7 28.21 4.90 1.38 
R8 35.11 8.01 2.81 
R9 35.44 4.07 1.44 
R10 26.14 6.99 1.83 
R11 22.75 6.12 1.39 
R12 67.30 10.73 7.22 
R13 53.49 8.96 4.79 
R14 39.72 5.93 2.35 
R15 26.37 6.07 1.60 
R16 56.50 7.53 4.25 
R17 42.65 6.90 2.94 
R18 25.27 3.32 0.84 
R19 14.15 3.08 0.44 
R20 23.33 5.28 1.23 
R21 19.49 4.24 0.83 
R22 13.57 3.55 0.48 
R23 11.00 3.85 0.42 
R24 37.94 8.61 3.27 
Perhitungan respon resiko 
Metode untuk menentukan strategi penyu-
sunan respon resiko dilakukan dengan 
menggunakan profiling atau risk mapping 
(Mark s. Dorfman, 2000). Adapun strategi 
penanganan resiko untuk semua variabel 
resiko dapat dilihat pada tabel berikut: 





1 R12 HIGH HIGH Risk Avoidance 
2 R13 HIGH HIGH Risk Avoidance 
3 R16 HIGH HIGH Risk Avoidance 
4 R24 HIGH HIGH Risk Avoidance 
5 R17 HIGH HIGH Risk Avoidance 
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6 R8 HIGH HIGH Risk Avoidance 
7 R3 HIGH HIGH Risk Avoidance 
8 R6 HIGH HIGH Risk Avoidance 
9 R14 HIGH LOW Risk Control 
10 R4 HIGH HIGH Risk Avoidance 
11 R10 LOW HIGH Risk Finance 
12 R5 HIGH LOW Risk Control 
13 R15 LOW HIGH Risk Finance 
14 R9 HIGH LOW Risk Control 
15 R11 LOW HIGH Risk Finance 
16 R7 LOW LOW Risk Retention 
17 R20 LOW LOW Risk Retention 
18 R18 LOW LOW Risk Retention 
19 R21 LOW LOW Risk Retention 
20 R2 LOW LOW Risk Retention 
21 R22 LOW LOW Risk Retention 
22 R1 LOW LOW Risk Retention 
23 R19 LOW LOW Risk Retention 
24 R23 LOW LOW Risk Retention 
Berdasarkan tabel 3, variabel-
variabel resiko diklasterkan kembali sesuai 
dengan klasifikasinya untuk menentukan 
klaster mana yang memiliki tingkat resiko 
paling besar. 










EKSTERNAL                                                                          
(tidak dapat 
diprediksi) 
- 0 0.00% 0.00% 
EKSTERNAL                                                                                  
(dapat 
diprediksi) 
R3 2.72% 6.13% 
20.47% 
R4 2.21% 4.98% 
R5 1.77% 3.99% 
R6 2.38% 5.36% 
INTERNAL                                                                            
(non teknis) 
R8 2.81% 6.34% 
52.33% 
R9 2.81% 6.34% 
R10 1.83% 4.12% 
R11 1.39% 3.14% 
R12 7.22% 16.28% 
R13 4.79% 10.80% 
R14 2.35% 5.31% 
INTERNAL                                                                              
(teknis) 
R15 1.60% 3.61% 
19.84% R16 4.25% 9.59% 
R17 2.94% 6.64% 
LEGAL R24 3.27% 7.36% 7.36% 
TOTAL 44% 

























Gambar 1. Diagram Radar penilaian klas-
ter variabel resiko 
Dari tabel dan diagram diatas dapat 
diketaui bahwa klaster Internal (non 
teknis) yang memiliki tingkat resiko 
tertinggi dengan nilai resiko mencapai 
52,33%. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada pelaksanaan proyek 
“outstanding pekerjaan mekanikal di PKS 
Mustika”, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pada tahap identifikasi resiko, 
terdapat 24 variabel yang menjadi 
objek resiko pada penelitian ini yang 
terdiri dari resiko eksternal (tidak 
dapat diprediksi) sebanyak 2 
variabel, eksternal (dapat diprediksi) 
sebanyak 5 variabel, internal (non 
teknis) sebanyak 7 variabel, internal 
(teknis) sebanyak 8 variabel dan 
legalitas sebanyak 2 variabel. 
2. Pada tahap analisa resiko dan 
penilaian resiko, jenis variabel resiko 
yang memiliki nilai resiko terbesar 
adalah keterlambatan pihak ketiga 
dengan nilai resiko sebesar 7,22% 
sedangkan variabel yang memiliki 
nilai resiko terkecil adalah adanya 
tuntutan hukum dengan nilai sebesar 
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0,42%. Untuk klaster variabel-
variabel resiko yang memiliki nilai 
terbesar sampai yang terkecil 
berturut-turut adalah Internal (non 
teknis), eksternal (dapat diprediksi), 
internal (teknis), legal, eksternal 
(tidak dapat diprediksi) dengan nilai 
resiko berturut-turut adalah 52.33%, 
20.47%, 19.84%, 7.36%, dan 0.00 
3. Pada tahap penilaian strategi respon 
resiko, untuk variabel resiko dengan 
nilai resiko terbesar yaitu 
keterlambatan pihak ketiga 
dilakukan dengan metode Risk 
Avoidance.  
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